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Abstrak

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial dengan
subjective well-being pada karyawan bagian produksi. Metode yang diterapkan yaitu metode
penelitian kuantitatif berjenis korelasi. Teknik pengambilan sampel yang dilakukan adalah teknik
sampling jenuh dengan menggunakan populasi seluruh karyawan bagian produksi di Pabrik “X”
dengan sampel 41 karyawan yang terdiri dari 23 orang karyawan perempuan dan 18 orang
karyawan laki-laki. Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data berupa skala dukungan
sosial dan subjectictive well-being. Teknik analisis data menggunakan korelasi product moment
dengan bantuan software SPSS 24.00 for windows. Analisis hasil penelitian menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,000 (p<0.05) dan nilai koefisien korelasi (r) yaitu 0,802 (r=0,802). Hasil
korelasi ini menunjukkan bahwasanya terdapat hubungan signifikan yang positif atau sifatnya
searah antara dukungan sosial dengan subjective well-being yang berarti apabila skor dukungan
sosial tinggi akan diikuti tingginya skor subjective well-being dan apabila skor variabel dukungan
sosial rendah akan diikuti oleh rendahnya skor variabel subjective well-being.
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Abstract

This study aims to determine the relationship between social support and subjective well-being in
production employees. The method applied is a quantitative research method of correlation type.
The sampling technique used is a saturated sampling technique using a population of all
production employees at Factory "X" with a sample of 41 employees consisting of 23 female
employees and 18 male employees. The instruments used in data collection are social support
scales and subjective well-being. The data analysis technique uses product moment correlation
with the help of SPSS 24.00 software for windows. The analysis of the results showed a significance
value of 0.000 (p <0.05) and a correlation coefficient (r) of 0.802 (r = 0.802). The results of this
correlation indicate that there is a significant positive or unidirectional relationship between social
support and subjective well-being, which means that a high score of social support will be followed
by a high score of subjective well-being and a low score of social support will be followed by a low
score of subjective well-being
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PENDAHULUAN

Karyawan merupakan sumber daya yang menjadi
tokoh sentral dan motor penggerak dalam suatu
organisasi. Perusahaan adalah salah satu contoh dari
organisasi karena memiliki prinsip dasar yaitu menjalin
hubungan kerja sama antar anggota demi mencapai
tujuan bersama (Firmansyah, 2019). Chaerudin, et al.
(2020) mengatakan bahwa perusahaan sangat ditopang
oleh keberadaan karyawan karena melalui kreativitas,
pengetahuan, dan bakatnya, mampu menjadi pilar
pendorong bergeraknya suatu perusahaan. Karyawan
memiliki kewajiban-kewajiban yang berguna untuk
kebutuhan stabilitas, dimana kewajiban tersebut telah
disepakati sebelumnya melalui perjanjian kerja

bersama (Undang-Undang No 13 Tahun 2003, 2003).
Kewajiban karyawan memiliki perbandingan yang
sama dengan hak karyawan yang harus dipenuhi bagi
setiap divisi yang ada dalam perusahaan, apalagi yang
tergolong divisi penting. Divisi karyawan yang
memiliki tugas yang dapat dikatakan penting dalam
operasional perusahaan, salah satunya adalah karyawan
produksi.

Karyawan produksi penting dalam perusahaan,
apalagi yang bergerak dalam sektor industri. Hal ini
disebabkan oleh produktivitas perusahaan industri
dapat diamati dari bagaimana perusahaan mampu
dalam hal menjalankan proses produksinya dari awal
hingga akhir (Antandito et al., 2014). Karyawan
produksi  sendiri  merupakan karyawan yang
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menjalankan segala proses produksi dari tahap awal
pembuatan bahan mentah sampai menjadi sebuah
produk vyang siap didistribusikan (Kristanti &
Pangastuti, 2019). Pemenuhan hak karyawan produksi
penting karena memiliki dampak positif dalam hal
kesejahteraan sepanjang hidup mereka. Karyawan yang
memiliki perasaan positif dan bahagia akan
meningkatkan  perasaan  keterikatan, kreativitas,
produktivitas sekaligus kualitas sumber daya yang
mereka miliki (Albrecht, 2010). Pemaknaan terhadap
kesejahteraan mengarah pada evaluasi positif yang
dirasakan dari pengalaman hidup selama ini yang
berorientasi pada rasa bahagia yang subjektif atau
sering disebut menggunakan istilah subjective well-
being (Anindya & Soetjiningsih, 2017).

Subjective well-being merupakan bagian penting
dalam hidup individu yang berkaitan dengan evaluasi
kehidupan yang dirasakan dan dibangun dari banyak
domain, salah satunya adalah domain pekerjaan
(Diener, 2000). Subjective well-being saat ini menjadi
perhatian besar dan merambah ke dunia industri dan
organisasi, seperti perusahaan. Subjective well-being
dipercaya mampu meningkatkan produktivitas dalam
dunia kerja dan dapat meningkatkan perekonomian.
Hal ini dibuktikan dengan subjective well-being telah
didukung  oleh  Organization for  Economic
Cooperation and Development (OECD) untuk masuk
dalam indikator kemajuan pembangunan ekonomi dan
sosial sejak tahun 2013 (Maddux, 2018). Subjective
well-being juga mempengaruhi hasil kerja karyawan
dalam suatu perusahaan. Pernyataan ini didukung oleh
Kuykendall dan Tay (2015) yang menyebutkan bahwa
subjective well-being dapat meningkatkan sumber daya
atau kemajuan kinerja pada organisasi.

Subjective well-being yang dirasakan karyawan
memiliki dampak pada meningkatnya Kinerja sejalan
dengan meningkatnya produktivitas Kkinerja suatu
organisasi (Bryson et al., 2015). Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa karyawan yang diketahui
memiliki subjective well-being, kinerjanya akan baik.
Dampak nyata lain yang ditimbulkan menurut Diener
dan Suh (2000) yaitu apabila subjective well-being
yang dimiliki individu tidak begitu baik, individu
tersebut akan kurang bertanggungjawab, sebaliknya
apabila subjective well-being-nya baik, individu
tersebut akan cenderung bertanggung jawab. Penelitian
Qu dan Wang (2015) menjelaskan bahwa subjective
well-being penting dimiliki oleh karyawan dalam dunia
industri, apalagi tuntutan dunia kerja yang begitu keras.
Penelitian ini juga menyebutkan bahwa pengabaian
subjective well-being akan berdampak pada perasaan
jenuh dan burn out. Burn out berbahaya karena dapat
mempengaruhi  Kkinerja  karyawan.  Burn  out

menyebabkan kinerja yang baik selama ini dibangun
akan menurun, yang membuat performa suatu
perusahaan ikut menurun (Fajriani & Septiari, 2015).

Kasebir dan Diener (2009) menyebutkan bahwa
subjective well-being merupakan suatu evaluasi tentang
bagaimana individu memandang hidupnya dalam hal
positif dilihat dari sisi penilaian kognitif dan reaksi
terhadap penilaian suasana hati atau secara afektif.
Diener dan Suh (2000) juga menjelaskan bahwa
subjective well-being yaitu bagaimana individu merasa
mereka telah hidup dengan benar, menikmati hidup,
dan mencapai kepuasan yang terkadang seringkali
dibandingkan dengan standar masyarakat. Subjective
well-being menurut Diener (2000) yaitu suatu evaluasi
yang dilakukan dari individu tentang kehidupannya
selama ini yang menyangkut kedua aspek yaitu afektif
dan kognitif. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa
individu yang memiliki subjective well-being baik
adalah individu yang memiliki banyak emosi positif
dibandingkan dengan emosi negatif. Secara sederhana
maka subjective well-being dapat didefinisikan sebagai
suatu sikap dari evaluasi diri yang positif dan
menyeluruh dari pengalaman kehidupan individu yang
ditandai dengan dua aspek yaitu kognitif dan afektif.

Diener (2000) menjelaskan jika subjective well-
being memiliki dua aspek, vyaitu: (1). Aspek kognitif,
berhubungan dengan life satisfaction (kepuasan hidup)
yaitu pemaknaan atau pernyataan tentang bagaimana
seseorang menikmati kehidupannya secara positif
dalam berbagai aspek kehidupan secara umum.
Menurut Diener, et al. (1999) kepuasan akan hidup di
dalamnya terdapat kepuasan terhadap domain umum
secara menyeluruh terhadap kehidupan masa lalu dan
saat ini juga domain khusus seperti pekerjaan,
kesehatan, keluarga, kenyamanan, afiliasi dengan
orang lain dan keuangan. (2). Aspek afektif
berhubungan dengan evaluasi perasaan atau suasana
hati yang terdiri dari positif affect (penilaian positif),
dan negative affect (penilaian negatif) (Diener, 2000).
Positive affect (penilaian positif) merupakan suatu
perasaan atau pengalaman dan suasana hati yang
berada dalam kondisi menyenangkan.. Menurut Scale
of Positive and Negative Experience (SPANE) yang
dikemukakan Diener dan Ryan (2008) positive affect
memiliki komponen yaitu penyikapan secara positif,
baik, menyenangkan, bahagia, nyaman, dan puas akan
hidup. Negative affect merupakan kebalikan dari
positive affect yaitu suatu perasaan dan suasana hati
yang berada dalam kondisi tidak menyenangkan.
SPANE juga menyebutkan bahwa negative affect
memiliki komponen yaitu penyikapan emosi secara
buruk, kurang menyenangkan, frustasi, negatif, takut,
sedih dan marah akan hidup.
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Penelitian dari Yuliana dan Handoyo (2020)
menyebutkan bahwa Karakteristik yang ditunjukkan
apabila seorang karyawan memiliki subjective well-
being yang baik adalah mereka mampu menikmati
kehidupan, bisa membagi waktu, dan menjalin relasi
yang baik. Subjective well-being yang rendah
menunjukkan  karakteristik  sebaliknya  dimana
karyawan akan kurang menikmati kehidupan, sulit
membagi waktu dengan keluarga, juga sulit untuk
menjalin relasi yang baik dengan rekan Kkerja.

Pabrik “X” merupakan contoh dari suatu
perusahaan yang memproduksi dan juga melakukan
pengiriman atau distribusi ke beberapa wilayah di
Indonesia. Berdasarkan wawancara dengan Manager
bagian produksi, disebutkan bahwa karyawan bagian
produksi seperti sakit dan tidak memiliki keinginan
resign. Dua karyawan produksi bagian penggilingan
shift A juga menyebutkan bahwa karyawan bagian
produksi tersebut juga bersyukur atas pencapaian yang
telah diraih melihat perjuangan mereka yang mayoritas
sudah bekerja di Pabrik tersebut sedari lulus Sekolah
Menengah Atas (SMA). Mereka juga merasa nyaman
ketika bekerja tanpa membandingkan apa yang mereka
miliki saat ini dengan tetangga atau orang disekitar
mereka. Menurut dua karyawan bagian penggilingan
shift B mereka juga bangga dan tidak malu dengan apa
yang dimiliki saat ini karena sudah mampu membantu
perekonomian keluarga. Mereka juga memiliki
perasaan saling mengasihi dan tolong menolong
dengan rekan kerja yang lain apabila terdapat kendala
di saat proses produksi. Seorang karyawan bagian
pengepresan menyebutkan bahwa meskipun terkadang
merasa lelah secara fisik, mereka tetap berusaha
maksimal dan tidak mengeluh sehingga kesalahan
produksi dapat diminimalisir. Seorang karyawan
bagian pengepakan juga menyebutkan bahwa para
karyawan selalu terlihat senang tanpa ada perasaan
kesal atau cemberut ketika bekerja bahkan saat lembur
sekalipun.

Berdasarkan wawancara dengan Manager bagian
produksi disebutkan bahwa sesama karyawan saling
menjalin hubungan kerja sama yang baik dan saling
memberi  semangat. Karyawan tidak pernah
meninggalkan rekan kerjanya yang berada dalam satu
shift. Dua karyawan bagian penggilingan shift A
menyebutkan bahwa sesama karyawan saling
mengobrol untuk menghabiskan waktu lembur. Mereka
juga merasa senang karena keseluruhan dari mereka
telah diapresiasi dengan dijadikan karyawan tetap dan
mendapatkan tunjangan, diantaranya: tunjangan hari
raya dan tunjangan anak, juga didaftarkan dalam
Asuransi  Kesehatan, meskipun dengan  gaji yang
bernilai cukup dan berbeda tergantung lama bekerja.

Menurut dua karyawan bagian penggilingan shift B
menyebutkan ketika di awal mereka masih kesulitan
bagaimana mengolah bahan baku, atasan memberikan
bimbingan langsung pada karyawan. Seorang
karyawan bagian pengepresan juga menambahkan
bahwa selama proses produksi, mereka juga saling
berbagi cerita atau terkadang curhat mengenai
permasalahan diluar pekerjaan karena sudah merasa
seperti saudara dengan sesama rekan kerja

Kondisi tekanan kerja yang berat bagi karyawan
bagian produksi yang terkadang mengharuskan
tambahan jam kerja bagi karyawannya, tidak membuat
para karyawan bagian produksi tersebut mengeluh atau
marah. Mereka justru bersyukur dan menganggap
bahwa Tuhan sedang memberikan kelebihan rezeki
bagi mereka. Penjelasan tersebut sesuai dengan
pengertian dari subjective well-being menurut Diener
(2000) yang menyebutkan bahwa subjective well-being
merupakan suatu evaluasi atau penilaian individu
terhadap kehidupannya secara positif dalam hal
pemikiran (kognitif) dan luapan perasaan yang
dirasakan (afektif).

Diener (2000) menyebutkan bahwa subjective
well-being  dipengaruhi  oleh  beberapa faktor,
diantaranya yaitu: faktor demografi, kepribadian, dan
budaya. Faktor demografi  berkaitan dengan
karakteristik personal seperti gender, pendidikan, usia,
religiusitas, status pernikahan, dan pendapatan (Diener
et al., 1999). Faktor kepribadian mengarah pada jenis
kepribadian ekstraversi atau neurotisme, dan faktor
budaya memiliki keterkaitan dengan kebiasaan dari
pola hidup masyarakat atau individu seperti self
esteem, dukungan sosial, strategi coping, optimisme,
dan tingkat regulasi keinginan dari seseorang (Diener,
2000). Penjelasan tersebut menerangkan bahwa salah
satu dari faktor yang mempengaruhi subjective well-
being adalah dukungan sosial. Dukungan sosial pada
masyarakat yang menganut Kkolektivisme memiliki
pengaruh lebih tinggi terhadap subjective well-being
(Diener, 2000). Indonesia merupakan salah satu contoh
negara dengan budaya kolektivitas yang tinggi tersebut
(Puspitasari & Fuad, 2018). Hal tersebut mendasari
dipilihnya dukungan sosial dalam penelitian ini
mengingat dukungan sosial memiliki pengaruh yang
tinggi pada tipe negara yang menganut kolektivisme.

Dukungan sosial sendiri memiliki beberapa
pengertian menurut para ahli. Menurut Sarason et al.
(1990) dukungan sosial merupakan suatu keterikatan
individu dengan orang lain dan menekankan pada
kualitas jaringan sosial tersebut. Menurut Sarafino dan
Smith (2017) dukungan sosial yaitu suatu ketersediaan
dukungan, kenyamanan, kepedulian, serta pemberian
bantuan dan semangat dari orang lain yang diberikan
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kepada seseorang. Menurut Weiss (1974) dukungan
sosial merupakan suatu pola interaksi sumber daya dan
hubungan yang intens atau dekat dari orang-orang yang
berada dalam lingkup terdekat. Berdasarkan uraian
diatas maka dukungan sosial dapat didefinisikan
sebagai suatu persepsi terhadap ketersediaan sumber
daya dukungan yang diperoleh dari rekan kerja.

Beberapa penelitian seperti yang dilakukan
Sarafino dan Smith (2017) menyebutkan bahwa
dukungan sosial bisa diperoleh dari berbagai macam
sumber seperti salah satunya adalah dari lingkungan
tempat bekerja. Hal ini didukung oleh penelitian dari
House et al. (1988) bahwa lingkungan organisasi yang
didalamnya tedapat rekan kerja merupakan salah satu
sumber dari dukungan sosial. LaRocco et al. (1980)
juga menyebutkan bahwa pemberian dukungan dari
lingkungan organisasi yang berasal dari rekan kerja
dapat menurunkan stress. Penelitian dari Thoits (1986)
juga menjelaskan bahwa rekan kerja merupakan salah
satu yang dapat membuat seseorang merasa memiliki
dukungan sosial dan mereduksi stress.

Menurut Weiss (1974) dukungan sosial memiliki
aspek-aspek  sebagai  berikut:  (1). Attachment
(kelekatan), merupakan perasaan dekat secara
emosional juga pemberian suatu rasa aman sehingga
muncul suatu rasa nyaman (2). Social integration
(integrasi sosial), merupakan suatu perasaan memiliki
dalam suatu lingkup kelompok sehingga ada
kesempatan untuk melakukan sesuatu secara bersama-
sama. (3). Opportunity for nurturance (kesempatan
turut mengasuh), merupakan suatu perasaan yang
dimiliki, ketika merasa dirinya dapat diandalkan oleh
orang lain untuk meringankan beban ataupun tekanan
hidup orang lain (4). Reassurance of worth (adanya
sebuah pengakuan), merupakan suatu penghargaan atau
pengakuan atas kemampuan, kompetensi, atapun
keahlian yang dimiliki . (5). A sense of reliable
alliance (terdapat orang lain yang dapat diandalkan),
merupakan suatu ketersediaan dari orang lain untuk
memberikan bantuan ketika terjadi kesulitan atau
terdapat seseorang Yyang dapat diandalkan bila
permasalahan tersebut terjadi. (6). The obtaining of
guidance (nasihat atau bimbingan), merupakan suatu
ketersediaan bimbingan atau nasihat apabila terjadi
permasalahan yang didapat dari orang lain sehingga
muncul suatu solusi atas suatu permasalahan.

Hubungan yang ada antara dukungan sosial
dengan subjective well-being sangat menarik untuk
diteliti salah satunya menurut penelitian oleh Lutfiyah
(2017) yang menemukan sebuah korelasi yang ada
antara dukungan sosial dengan subjective well-being,
dimana sifatnya searah bahwa ketika dukungan sosial

yang dirasakan tinggi maka akan diikuti oleh tingginya
subjective well-being yang dirasakan individu.

Terdapat beberapa penelitian lain yang relevan
yaitu penelitian oleh Setiawan et al. (2020) dengan
judul  “Hubungan antara Pendapatan Terhadap
Kesejahteraan Subjektif Pada Anggota TNI AU di Kota
X”, menyebutkan hasil bahwa terdapat hubungan
signifikan yang terjalin antara pendapatan dengan
kesejahteraan  subjektif. ~ Penelitian  selanjutnya
dilakukan oleh Silalahi et al. (2019) dengan judul
“Hubungan Self Efficacy dan Dukungan Sosial dengan
Subjective Well-Being Korban Penyalahguna Napza di
Balai Rehabilitasi Sosial Napza Insyaf Medan”.
Penelitian ini menyebutkan hasil bahwa antara self
efficacy dan dukungan sosial dengan kesejahteraan
subjektif terdapat suatu korelasi. Penelitian ketiga
dilakukan oleh Safarina et al. (2019) dengan judul
“Hubungan harga diri dan optimisme dengan
kesejahteraan subjektif pada mahasiswa Magister
Psikologi Universitas Medan Area”. Hasil dari
penelitian menyebutkan yaitu adanya hubungan antara
harga diri dan optimisme dengan kesejahteraan
subjektif pada mahasiswa Magister Psikologi
Universitas Medan Area.

Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah
dilakukan tersebut memiliki perbedan dengan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Pada penelitian
terdahulu tersebut menggunakan subjek anggota TNI
AU, korban penyalahgunaan NAPZA di Balai
Rehabilitasi dan juga mahasiswa Psikologi tingkat
magister, sedangkan penelitian yang dilakukan
menggunakan subjek karyawan bagian produksi.
Variabel bebas pada penelitian terdahulu juga berbeda
dimana penelitian tersebut menggunakan variabel
pendapatan, self efficacy, harga diri dan optimism,
sedangkan pada penelitian yang dilakukan peneliti
menggunakan variabel bebas dukungan sosial yang
difokuskan kepada rekan kerja.

Beberapa penelitian sudah banyak yang meneliti
variabel dukungan sosial ataupun subjective well-
being, namun peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian serupa di Pabrik “X” karena belum pernah
ada penelitian tentang subjective well being ataupun
dukungan sosial yang berfokus pada rekan kerja yang
dilakukan di Pabrik tersebut dengan subjek karyawan.
Karyawan disana juga memiliki Kkarakteristik yang
merujuk pada adanya dukungan sosial juga subjective
well-being. Hasil penelitian dapat dijadikan acuan agar
perusahaan dapat lebih memperhatikan kesejahteraan
bagi para karyawan sehingga perilaku positif yang
ditunjukkan  karyawan bagian produksi dapat
dipertahankan.
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Berdasarkan uraian penjelasan di atas peneliti
tertarik pada fenomena yang terjadi di Pabrik “X”
tersebut guna untuk mengetahui hubungan antara
dukungan sosial dengan subjective well-being pada
karyawan bagian produksi.

METODE

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian
berjenis  kuantitatif =~ menggunakan  pendekatan
korelasional. Menurut Azwar (2017) pendekatan
kuantitatif merupakan penelitian yang berbasis
numerikal atau angka dengan metode statistika. Pada
penelitian yang akan dilakukan ini, analisis data
memiliki tujuan yaitu mengetahui apakah terdapat
suatu hubungan antara dukungan sosial dengan
subjective well-being pada karyawan bagian produksi
di Pabrik “X”.

Penelitian yang dilakukan mengambil populasi
yaitu seluruh karyawan bagian produksi Pabrik “X”
yang berstatus karyawan tetap. Teknik sampling jenuh
atau total populasi adalah teknik yang dipilih pada
penelitian ini. Sugiyono (2019) menyebutkan bahwa
sampling jenuh atau total populasi merupakan suatu
teknik  pengambilan sampel yang melibatkan
keseluruhan dari total populasi dan penambahan
jumlahnya tidak mempengaruhi hasil yang diperoleh.
Sampel pada penelitian ini terdiri dari 71 karyawan
dengan ketentuan 30 orang digunakan sebagai uji coba
(try out) dan 41 orang lainnya sebagai subjek penelitian
yang sebenarnya.

Teknik pengumpulan data menggunakan skala
likert yang didalamnya terdapat pernyataan atau aitem
dengan memiliki lima pilihan jawaban, yaitu Sangat
Sesuai (SS), Sesuai (S), Netral (N), Tidak Sesuai (TS),
dan Sangat Tidak Sesuai (STS) (Azwar, 2017).
Instrumen penelitian menggunakan pernyataan berupa
aitem favourable dan unfavourable. Favourable yaitu
aitem yang mendukung dari karakteristik perilaku
subjek sedangkan unfavourabel merupakan aitem yang
tidak mendukung karakteristik dari perilaku subjek
(Azwar, 2019)

Pengumpulan data dilakukan oleh peneliti dengan
cara membagikan link google form yang berisi skala
dukungan sosial yang dibuat berdasarkan dimensi dari
teori dari Weiss (1974) yang terdiri dari enam aspek,
yaitu: attachment (kelekatan), social integration
(integrasi  sosial), opportunity for  nurturance
(kesempatan turut terlibat atau mengasuh), reassurance
of worth (adanya sebuah pengakuan), a sense of reliable
alliance (terdapat orang lain yang dapat diandalkan),
dan aspek the obtaining of guidance (adanya nasihat)
juga skala subjective well-being yang disusun
berdasarkan teori milik Diener (2000) yang berisi aspek

kognitif dan afektif yang diberikan kepada karyawan
bagian produksi.

Penelitian diawali dengan uji validitas dan
reabilitas yang dilakukan dengan memanfaatkan
bantuan software SPSS 24.00 for windows. Uji
validitas digunakan untuk melihat apakah alat ukur
mampu mengukur sesuai dengan fungsinya (Azwar,
2015). Aitem dikatakan valid apabila nilai koefisien
validitas melebihi nilai 0,30 (Azwar, 2015). Uji
validitas pada penelitian ini menggunakan validitas
konstruk yang dilakukan dengan teknik corrected total-
item correlation. Aitem dikatakan valid apabila
menunjukkan angka 0,30 keatas dan bernilai positif
karena berarti aitem memiliki daya beda yang tinggi
dan konstruk yang kuat sedangkan apabila berada di
bawah nilai 0.30 berarti aitem memiliki daya beda
yang rendah dan konstruk yang kurang kuat. Penelitian
ini menunjukkan terdapat 38 aitem dukungan sosial
yang dikatakan valid dengan memiliki daya beda aitem
yaitu 0,302-0,784 dan 34 aitem subjective well-being
yang dikatakan valid dengan memiliki daya beda aitem
yaitu 0,329-0,803. Jumlah total aitem skala pada
penelitian ini adalah 72 aitem.

Reliabilitas merupakan tingkat kecermatan dan
konsistensi dari alat ukur yang digunakan dari waktu
ke waktu (Azwar, 2019). Pada uji reliabilitas dengan
teknik alpha cornbach melalui bantuan dari software
SPSS 24.00 for windows menunjukkan angka untuk
variabel dukungan sosial sebesar 0,938 dan untuk
variabel  subjective  well-being  sebesar  0,908.
Reliabilitas ini dapat dikatakan tinggi, dimana menurut
Azwar (2015) reliabilitas suatu instrumen dapat disebut
tinggi apabila mendekati 1,00 begitupun sebaliknya
dikatakan memiliki reliabilitas rendah apabila
mendekati 0 atau semakin jauh dari 1,00.

Teknik analisis data Kkorelasi product moment
dipilih dalam penelitian ini dengan menggunakan
bantuan software 24,00 for windows dengan ketentuan
signifikansi lebih kecil dari 0,05. Analisis data dapat
dijalankan apabila memenuhi asumsi bahwa data
tersebut berdistibusi secara normal dan linier maka dari
itu sebelum uji korelasi diharuskan melewati tahap uji
normalitas dan linieritas. Data dikatakan berdistribusi
normal apabila memiliki nilai lebih dari 0,05 (p>0.05)
dapat dikatakan data tersebut berdistribusi normal
sedangkan apabila memiliki nilai di bawah 0,05 berarti
data tersebut berdistribusi tidak normal (p<0,05)
(Sugiyono, 2019).

Pada penelitian ini menggunakan uji linieritas
dengan melihat dua cara yaitu linearity dan deviation
from linearity melalui bantuan test for linearity dengan
bantuan software SPSS 24.00 for windows. Pedoman
dari uji linieritas ini yaitu apabila melihat linearity,



Volume 8 Nomor 4 Tahun 2021. Character: Jurnal Penelitian Psikologi.

data disebut memiliki hubungan yang linier apabila
nilai signifikansi yang diperoleh kurang dari 0,05
(p<0,05) sedangkan data yang mempunyai nilai
signifikansi lebih dari 0,05 (p>0,05) memiliki arti yaitu
hubungan yang tidak linier. Cara kedua yaitu melihat
deviation from linearity, data disebut memiliki
hubungan yang linier apabila nilai signifikansi yang
diperoleh lebih dari 0,05 (p>0,05) sedangkan data yang
mempunyai nilai signifikansi kurang dari 0,05 (p<0,05)
memiliki hubungan yang tidak linier.

HASIL PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan pada subjek 41
karyawan bagian produksi di Pabrik “X” yang terdiri
dari 23 karyawan perempuan dan 18 orang karyawan
laki-laki, memperoleh hasil statistik deskriptif dengan
bantuan software SPSS 24.00 for windows vyaitu
sebagai berikut.

Tabel 1. Deskripsi Hasil Data Penelitian
Std.

N Min Max Mean .
Deviation
Dukungan
. 41 140 170 156.80 7.756
Sosial
SWB 41 135 161 146.27 6.103

Berdasarkan tabel yang disajikan di atas,
diperoleh data statistik deskriptif, dimana nilai rata-rata
(mean) dari variabel dukungan sosial menunjukkan
angka sebesar 156,80 dengan nilai tertingginya 170 dan
nilai terendah 140. Nilai mean menunjukkan bahwa
karyawan merasa mendapat dukungan sosial yang
tinggi. Pada variabel subjective well-being diperoleh
nilai rata-rata yaitu 146,27 dengan nilai tertinggi yang
didapat yaitu 161 dan nilai terendah menunjukkan
angka 135. Nilai mean ini menunjukkan bahwa
terdapat subjective well-being yang tinggi dari para
karyawan.

Pada Standar deviasi variabel dukungan sosial
menunjukkan nilai sebesar 7,756 sedangkan pada
variabel subjective well-being standar deviasinya yaitu
sebesar 6,103.

Standar deviasi pada variabel dukungan sosial
merepresentasikan nilai mean secara keseluruhan, dan
nilainya lebih kecil daripada nilai meannnya sendiri
maka menandakan data bersifat homogen dan hasilnya
normal tidak terdapat bias dari hasil penelitian. Pada
standar deviasi variabel subjective well-being juga
memiliki nilai yang lebih kecil daripada nilai
meannnya sendiri maka menandakan data bersifat
homogen dan hasilnya normal tidak terdapat bias dari
hasil penelitian

A. Analisis Data
1. Uji Asumsi

a. Uji Normalitas

Data dilanjutkan dengan uji asumsi yang
terdiri dari uji normalitas dan linieritas sebagai
syarat dilakukannya uji  hipotesis.  Uji
normalitas merupakan uji yang dilakukan
dengan tujuan untuk melihat kenormalan
sebaran distribusi data dari masing-masing
variabel penelitian (Sugiyono, 2019). Uji
normalitas tersebut dilakukan dengan teknik
Kolmogrov-smirnov ~ yang  memanfaatkan
bantuan software SPSS 24.00 for windows.
Data yang diolah tergolong normal jika
memiliki nilai signifikansi di atas 0,05 (p >
0,05) sedangkan data tergolong berdistribusi
tidak normal jika nilai signifikansi yang
ditunjukkan di bawah 0,05 (p < 0,05)
(Sugiyono, 2019). Berikut pedoman dari
kategorisasi normalitas distribusi data.

Tabel 2. Kategorisasi Normalitas Data

Nilai Interpretasi
signifikansi
Sig < 0,05 Data berdistribusi tidak normal
Sig > 0,05 Data berdistribusi normal

Pengolahan dari uji normalitas sebaran
distribusi data dengan Kolmogrof-smirnov
menghasilkan nilai sebagai berikut.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

Variabel . Nll al . Keterangan
signifikansi
Duku.ngan 0,200 Data berdistribusi
sosial normal
SWB 0,200 Data berdistribusi
normal

Berdasarkan data yang tersaji pada tabel
diperoleh  nilai  signifikansi  untuk  uji
normalitas penelitian, yaitu variabel dukungan
sosial menunjukkan angka signifikansi 0,200
sedangkan variabel subjective well-being juga
menunjukkan hasil serupa yakni 0,200.

Hasil uji normalitas tersebut
menunjukkan bahwa kedua variabel penelitian
yang terdiri dari dukungan sosial juga
subjective well-being memiliki sebaran data
yang berdistribusi normal karena sesuai
dengan pedoman, kedua variabel memiliki
nilai signifikansi yang melebihi angka 0,05
(0,200>0,05).
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b. Uiji Linieritas

Uji linieritas yang dilakukan dalam
penelitian ini bermaksud untuk mengetahui
hubungan kedua variabel yakni dukungan
sosial dan subjective well-being apakah
terdapat hubungan secara linier atau justru
tidak. Uji linieritas selanjutnya dilakukan
melalui teknik test for linearity menggunakan
bantuan software SPSS 24.00 for windows.
Menurut Sugiyono (2012) data hasil uji
linieritas dapat dilihat melalui dua metode
yaitu dari linearity maupun deviation from
linierity pada tabel uji linieritas.

Berdasarkan linearity, data disebut
memiliki hubungan yang linier apabila nilai
signifikansi yang diperoleh kurang dari 0,05 (p
< 0,05) sedangkan apabila data menunjukkan
nilai signifikansi lebih dari 0,05 (p > 0,05)
dikatakan berhubungan tidak linier. Pedoman
ketentuan linieritas data berdasarkan linearity
disajikan sebagai berikut.

Tabel 4. Kategorisasi Linieritas Data
Berdasarkan Linearity

Nilai Interpretasi
signifikansi
Sig < 0,05 Data linier
Sig > 0,05 Data tidak linier

Pengolahan dari uji linieritas data
menggunakan test for linearity menggunakan
bantuan software SPSS 24.00 for windows
menghasilkan data sebagai berikut.

Tabel 5. Hasil Uji Linieritas Berdasarkan

Linearity
Variabel . '\.“.Ial . Keterangan
signifikansi
Dukungan
sosial* 0,000 Data linear
SWB

Berdasarkan data pada tabel di atas,
diperoleh hasil dari uji linieritas berdasarkan
teknik melihat linearity kedua variabel
penelitian, didapatkan nilai signifikansi sebesar
0,000. Hasil ini dibawah angka 0,05
(0,000<0,05) dan sesuai ketentuan dalam
pedoman kategori linieritas data maka data
tersebut dapat dikatan memiliki hubungan
secara linier.

Pada cara melihat deviation from
linearity, data disebut memiliki hubungan yang
linier apabila nilai signifikansi yang diperoleh
lebih dari 0,05 (p>0,05) sedangkan data yang

mempunyai nilai signifikansi kurang dari 0,05
(p<0,05) memiliki hubungan yang tidak linier.
Pedoman Kketentuan linieritas data berdasarkan
deviation from linearity disajikan sebagai
berikut.

Tabel 6. Kategorisasi Linieritas Data
Berdasarkan Deviation from Linearity

Nilai

signifikansi Interpretasi
Sig >0,05 Data linier
Sig < 0,05 Data tidak linier

Pengolahan  dari uji linieritas data
menggunakan test for linearity menggunakan
bantuan software SPSS 24.00 for windows
menghasilkan data sebagai berikut.

Tabel 7. Hasil Uji Linieritas Berdasarkan
Deviation from Linearity

Nilai

Variabel signifikansi Keterangan
Dukungan

sosial* 0,793 Data linear
SWB

Berdasarkan data yang tersaji pada tabel
di atas, diperoleh hasil uji linieritas dengan
melihat deviation from linearity dari kedua
variabel, yang menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,793. Hasil ini diatas angka 0,05
(0,793 >0,05) dan sesuai ketentuan dalam
pedoman kategori linieritas data maka data
tersebut dapat dikatan memiliki hubungan
secara linier.

B. Hasil Uji Hipotesis

Uji hipotesis yang dilakukan memiliki tujuan yaitu
melihat adakah hubungan antara variabel bebas yaitu
dukungan sosial dengan variabel terikat dalam
penelitian ini yaitu subjective well-being. Hipotesis
yang nantinya akan diuji dan dibuktikan pada penelitian
ini yakni apakah terdapat hubungan antara dukungan
sosial dengan subjective well-being pada karyawan
bagian produksi. Uji Hipotesis dilakukan dengan teknik
korelasi Product Moment menggunakan bantuan
software SPSS 24.00 for windows. Hasil analisis dari
korelasi dapat dikategorikan menjadi beberapa
tingkatan, dimana menurut Sugiyono (2019) besaran
korelasi memiliki lima kategori yaitu sangat rendah,
rendah, sedang, kuat, dan sangat kuat. Pedoman dalam
melihat korelasi menurut Sugiyono (2019) dapat dilihat
dengan tabel di bawah ini.
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Tabel 8. Kriteria Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Kriteria
0,00-0,199 Sangat rendah
0,20 -0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,600,799 Kuat
0,80 - 1.000 Sangat Kuat

Hubungan dari kedua variabel dikatakan
signifikan apabila memenuhi ketentuan pedoman yaitu
apabila nilai signifikansi yang diperoleh menunjukkan
angka dibawah 0,05 (p < 0,05) sedangkan apabila nilai
signifikansi yang diperoleh menunjukkan angka diatas
0,05 (p > 0,05) maka hubungan variabel tidak
signifikan. Pedoman ketentuan penerimaan hipotesis
tersaji dalam tabel berikut.

Tabel 9. Ketentuan Uji Korelasi

Nilai Interpretasi
signifikansi
Sig < 0,05 Hubungan Signifikan
Sig > 0,05 Hubungan Tidak Signifikan

Penelitian ini memiliki hipotesis yaitu terdapat
hubungan antara dukungan sosial dengan subjective
well-being pada karyawan bagian produksi. Di bawah
ini merupakan hasil dari uji korelasi menggunakan
Product moment melalui bantuan software SPSS 24.00
for windows untuk variabel dukungan sosial dengan
subjective well-being, yaitu sebagai berikut.

Tabel 10. Hasil Uji Korelasi

Variabel Pearsqn N|.Ia| Keterangan
Corelation sig
Dukungan Data
sosial* 0.802** 0,000 berhubungan
SWB signifikan

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa
dari hasil uji hipotesis didapatkan nilai signifikansi
sebesar 0,000. Sesuai dengan pedoman ketentuan yaitu
apabila nilai signifikansi yang diperoleh dibawah angka
0,05 (0,000 < 0,05) maka hipotesis dikatakan bisa
diterima yaitu terdapat hubungan yang signifikan antara
variabel dukungan sosial dengan subjective well-being.

Hasil penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa
nilai koefisien korelasi (r) antara kedua variabel yakni
dukungan sosial dan subjective well-being mencapai
angka 0,802 (r=0,802). Sesuai dengan ketentuan maka
nilai  korelasinya tergolong sangat kuat. Nilai
signifikansi 0,802 juga menunjukkan arah penelitian
yaitu positif dimana kedua variabel yaitu dukungan
sosial dan subjective well-being memiliki suatu
hubungan vyang sifatnya searah atau sebanding.
Hubungan yang sebanding ini berarti bahwa apabila
skor variabel dukungan sosial tinggi akan diikuti

dengan tingginya pula skor dari variabel subjective
well-being hal sebaliknya juga berlaku apabila skor
pada variabel dukungan sosial rendah maka akan diikuti
rendahnya skor subjective well-being pula. Berdasarkan
hal tersebut dapat ditarik simpulan bahwa terdapat
hubungan secara positif yang sangat kuat antara
variabel dukungan sosial dengan subjective well-being
pada karyawan bagian produksi.

PEMBAHASAN

Penelitian yang telah dilakukan ini memiliki
tujuan vaitu untuk mengetahui ada atau tidaknya
hubungan antara dukungan sosial dengan subjective
well-being  pada karyawan  bagian  produksi.
Berdasarkan hal tersebut maka penelitian ini memiliki
hipotesis yang berbunyi “apakah terdapat hubungan
antara dukungan sosial dengan subjective well-being
pada karyawan bagian produksi” yang telah diuji
korelasinya menggunakan teknik korelasi Product
moment dengan memanfaatkan bantuan dari software
SPSS 24.00 for windows. Hasil pengolahan data
penelitian yang dilakukan pada 41 karyawan bagian
produksi Pabrik “X”, sesuai dengan tabel 10.
menemukan hasil yaitu sebesar 0,000, dimana nilai
signifikansi korelasi tersebut berada di bawah angka
0,05 (0,000 < 0,05) yang berarti bahwa hipotesis
penelitian dapat diterima dimana kedua variabel
penelitian tersebut memiliki hubungan secara signifikan
sesuai dengan pedoman di tabel 9.

Uji hipotesis menggunakan Product moment pada
tabel 12. menunjukkan besaran dari koefisien korelasi
(r) yaitu senilai 0,802 (r=0,802). Menurut nilai dari
koefisien korelasi tersebut maka hubungan diantara
kedua variabel yaitu dukungan sosial dan subjective
well-being masuk dalam kategori sangat kuat seperti
yang dicantumkan dalam tabel 8, dimana korelasi
termasuk dalam kategori sangat kuat karena berada
pada rentang 0,80-1,00. Korelasi sangat kuat ini
merupakan korelasi tertinggi dalam kategorisasi
menurut Sugiyono (2019).

Nilai koefisien korelasi (r) pada uji hipotesis yang
menunjukkan angka yaitu senilai 0,802 (r=0,802) juga
berguna untuk menunjukkan arah hubungan dari
variabel yang diuji. Penelitian ini menemukan bahwa
koefisien korelasi (r) bertanda positif, yang memiliki
makna bahwa hubungan dari variabel dukungan sosial
dengan subjective well-being adalah searah. Arti dari
hubungan yang searah ini yaitu apabila variabel bebas
yaitu dukungan sosial memiliki skor yang tinggi akan
disertai dengan skor yang tinggi pada variabel terikat
yaitu subjective well-being pula, begitupun sebaliknya
apabila variabel dukungan sosial mendapat skor yang
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rendah maka akan disertai dengan pemakin rendahnya
skor dari variabel subjective well-being.

Menurut hasil dari koefisien korelasi yang
menunjukkan hubungan sangat kuat dan arah
hubungannya bersifat positif atau searah menunjukkan
bahwa subjective well-being yang dimiliki oleh para
karyawan bagian produksi akan meningkat seiring
dengan adanya dukungan sosial yang diberikan oleh
rekan kerja. Hal seperti ini disebabkan oleh ketika para
karyawan bagian produksi mendapat dukungan dari
rekan kerja maupun atasan saat bekerja, tuntutan
pekerjaan yang berat tidak akan terlalu terasa dan
mereka akan nyaman menjalani rutinitas yang membuat
mereka selalu bersyukur dengan kehidupan saat ini juga
pekerjaan yang mereka miliki. Perasaan nyaman dan
bahagia akan memunculkan penilaian positif dimana
mereka akan merasa bersyukur dan tidak pernah
mengeluh atau memiliki perasaan negatif yang lain
yang dapat mengganggu produktifitas dari perusahaan
dan mereduksi stress akibat tekanan yang dirasakan.
Hal ini sejalan dengan pernyataan Chou (2015) bahwa
merasa didukung, diperhatikan, dan dihargai oleh
lingkungan tempat bekerja yang isinya rekan kerja
mereduksi adanya stress. Stress disini berawal dari
suasana hati yang negatif yang merupakan salah satu
aspek dari subjective well-being, yang mana apabila
suasana hati negatif rendah akan disertai meningkatnya
suasana hati positif.

Karyawan bagian produksi Pabrik “X” tersebut
menunjukkan bahwa adanya sikap terhadap subjective
well-being yang baik. Hal tersebut sesuai dengan studi
pendahuluan yang dilakukan dimana mereka tetap
merasa bersyukur dengan segala pencapaian saat ini,
baik dari hubungan interpersonal, pekerjaan, kesehatan,
maupun pengalaman hidup yang dimiliki baik dulu
maupun sekarang. Hasil penelitian menemukan bahwa
dari nilai rata-rata subjective well being berada pada
kategori tinggi yaitu mencapai skor 156,80. Hasil ini
menunjukkan bahwa meskipun terkadang terdapat
keluhan yang dirasakan, misalnya ketika terdapat
lembur kerja namun tidak mengurangi evaluasi hidup
yang baik oleh para karyawan bagian produksi tersebut
karena karyawan memiliki penilaian positif dari aspek
kognitif yang terdiri dari kepuasan terhadap hidup masa
lalu dan saat ini, pekerjaan, hubungan interpersonal, dan
pekerjaan juga penilaian positif pada aspek afektif
seperti perasaan senang, bangga, nyaman, dan antusias
di tempat kerja. Hal ini sejalan dengan pernyataan
Wulandari dan Widyastuti (2014) bahwa salah satu
faktor kebahagiaan di tempat kerja adalah hubungan
baik dengan orang lain dan lingkungan kerja yang
nyaman.

Diener (2000) menyebutkan bahwa subjective
well-being adalah suatu evaluasi atau penilaian yang
dilakukan oleh individu tentang kehidupannya selama
ini yang berisi penilaian kognitif maupun afektif.
Karyawan produksi yang memiliki subjective well-
being tinggi akan memiliki pandangan yang baik
terhadap kehidupannya, merasakan lebih banyak emosi
positif seperti bahagia, antusias, nyaman, dan kasih
sayang dibandingkan dengan emosi negatif seperti
marah, frustasi, kecewa, dan merasa bersalah sehingga
tujuan produksi dapat tercapai secara optimal.

Diener (2000) menyebutkan bahwa aspek dari
subjective well-being terdiri dari dua hal yaitu aspek
kognitif yang berhubungan dengan kepuasan individu
terhadap kehidupannya dari berbagai macam sisi seperti
pekerjaan,  hubungan interpersonal,  kesehatan,
kehidupan masa lalu, saat ini dan masa depan. Aspek
lain yaitu aspek afektif berhububungan dengan suasana

hati yang didominasi oleh perasaan positif
dibandingkan perasaan negatif.
Pada aspek kognitif subjective well-being

memiliki nilai rata-rata 4,379 yang merupakan aspek
yang paling menonjol dan digambarkan dalam beberapa
poin, vyaitu: (1). Kepuasan karyawan bagian produksi
terhadap kehidupan masa lalu, yang memiliki inti
bagaimana karyawan bersyukur dan merasa lebih baik
dengan pengalaman hidupnya di masa lalu. (2).
Kepuasan karyawan bagian produksi terhadap
kehidupan masa kini, yang memiliki inti yaitu
bagaimana karyawan merasa menerima keadaan diri
dan bersyukur atas segala pencapaian saat ini. (3).
Kepuasan terhadap domain kesehatan, yang berintikan
bahwa karyawan merasa bersyukur diberikan kesehatan
fisik dan psikis juga selalu berfikir positif terhadap
segala kelebihan dan kekurangan keadaan fisik diri
sendiri. (4). Kepuasan karyawan terhadap domain
domain interpersonal, yang berintikan merasa puas
terhadap jalinan pertemanan ataupun persaudaraan yang
baik. (5). Kepuasan karyawan terhadap domain
pekerjaan, yang berintikan merasa puas akan pekerjaan
yang dicapai saat ini. Hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa aspek kognitif lebih menonjol dari
aspek yang lain sesuai dengan kondisi karyawan bagian
produksi di Pabrik “X” dimana para karyawan bagian
produksi merasa bersyukur dengan keadaan mereka saat
ini dan dengan pekerjaan yang mereka jalani. Para
karyawan tersebut tidak menyesali dengan keadaan
hidup mereka sebagai seorang karyawan produksi. Hal
ini sesuai dengan penelitian Arief dan Habibah (2015)
yang menyebutkan bahwa bersyukur dapat membuat
seseorang menikmati keadaan saat ini.

Pada aspek afektif pada subjective well-being
digambarkan dalam beberapa poin, yaitu: ().
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Merasakan perasaan senang, yang berintikan bagaimana
karyawan bagian produksi merasa senang dengan
rutinitas harian juga perasaan senang bertemu banyak
orang. (2). Karyawan merasakan adanya perasaan kasih
sayang, yang berintikan bagaimana mereka merasa
ingin menolong menghabiskan waktu dengan orang
lain. (3). Karyawan merasakan perasaan antusias, yang
berintikan bagaimana karyawan bersemangat menjalani
hari dan pertemuan yang kaitannya dengan kehidupan
pekerjaan. (4) Karyawan merasakan perasaan bangga,
yang berintikan bagaimana mereka merasa bangga
dengan pekerjaan tanpa berusaha menyembunyikan diri
dan pencapaian, dan (5). Karyawan merasakan adanya
perasaan nyaman, yang berintikan bagaimana mereka
nyaman menjadi diri sendiri, nyaman bersama keluarga
maupun orang terdekat. Aspek ini kurang menonjol
dengan memiliki skor rata-rata 4,225. Hal ini sesuai
dengan kondisi karyawan bagian produksi di Pabrik
“X” dimana aspek ini berkaitan dengan suasana hati
para karyawan disana yang terkadang berubah-ubah,
meskipun didominasi rasa nyaman bersama rekan kerja
atau perasaan bahagia ketika bekerja tetapi tidak dapat
dipungkiri sebagai perusahaan manufaktur yang
menerapkan jam lembur, para karyawan bagian
produksi disana terkadang merasa lelah dengan tuntutan
pekerjaan yang membuat suasana hati terkadang kurang
positif atau berubah-ubah. Hal ini sejalan dengan
pernyataan Talahatu (2018) bahwa kelelahan akan
membuat perasaan negatif seperti sedih dan merasa
kurang bersemangat menyerang individu.

Subjective well-being yang dimiliki individu
memiliki banyak sekali faktor yang mempengaruhi.
Diener (2000) menyebutkan bahwa faktor demografi,
kepribadian, dan budaya merupakan faktor yang
mempengaruhi subjective well-being. Faktor demografi
berkaitan dengan karakteristik personal seperti gender,
pendidikan, usia, religiusitas, status pernikahan, dan
pendapatan (Diener et al., 1999). Faktor kepribadian
mengarah pada jenis kepribadian, dan faktor budaya
terdiri dari self esteem, strategi coping, optimisme,
tingkat regulasi keinginan dari seseorang serta
dukungan sosial. Penjelasan tersebut menunjukkan
bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi subjective
well-being adalah dukungan sosial.

Menurut  Weiss  (1974) dukungan sosial
merupakan suatu pola interaksi sumber daya dan
hubungan yang intens atau dekat dari orang-orang yang
berada dalam lingkup terdekat. Dukungan sosial dapat
diperoleh salah satunya dari rekan kerja, hal ini
didukung oleh penelitian dari House et al. (1988)
bahwa lingkungan organisasi yang didalamnya tedapat
rekan kerja merupakan salah satu sumber dari
dukungan sosial. Dukungan sosial yang diberikan oleh

rekan kerja akan menambah kekuatan atau sumber
daya bagi diri individu.

Weiss (1974) menyebutkan bahwa terdapat enam
aspek dari dukungan sosial, vaitu: (1). Attachment,
dimensi attachment berhubungan dengan adanya
kedekatan hubungan dan memiliki keterikatan
emosional dengan rekan kerja. (2). Social integration,
dimensi ini berhubungan dengan perasaan individu
yang merasa menjadi bagian suatu komunitas (3).
Opportunity for nurturance, dimensi ini berhubungan
dengan perasaan keberadaan diri mereka dibutuhkan
dan menjadi tempat bergantung orang lain. (4)
Reassurance of worth, dimensi ini berhubungan
dengan adanya penghargaan oleh perusahaan dan
perasaan dihargai dalam suatu komunitas. (5). A sense
of reliable alliance, dimensi ini berhubungan dengan
adanya orang lain yang dapat diandalkan dan dapat
memberikan bantuan. (6). The obtaining of guidance,
dimensi ini berhubungan dengan individu yang merasa
memiliki tempat menampung keluh kesah dan
memberikan nasihat.

Subjek dalam hal ini karyawan bagian produksi di
Pabrik “X” memiliki persepsi yang baik terhadap
dukungan sosial rekan kerja yang mereka terima. Hal
ini sesuai dengan hasil dari studi pendahuluan yang
dibuktikan dengan tingginya skor rata-rata dari
dukungan sosial yang mencapai angka 146,27. Hasil ini
menunjukkan bahwa karyawan bagian produksi tersebut
menyikapi dengan baik tentang adanya kelekatan antar
sesama rekan Kkerja, merasa tergabung dalam suatu
komunitas yang mereka ikuti, memiliki kesempatan
untuk terlibat dalam kehidupan rekan kerjanya seperti
dijadikan teman berbagi cerita, mendapat penghargaan
atas pencapaian yang mereka raih berupa ditetapkan
sebagai karyawan tetap dan mendapat tunjangan,
mendapatkan bimbingan apabila terdapat kesulitan
dalam terkait dengan pekerjaan, dan memiliki rekan
kerja yang dapat diandalkan ketika mereka sedang
dalam kesulitan. Sikap yang paling menonjol dari
variabel dukungan sosial tersebut yaitu a sense of
reliable alliance (terdapat orang lain yang dapat
diandalkan) yang memperoleh nilai rata-rata sebesar
4,195. Hasil tersebut sesuai dengan kondisi karyawan
bagian produksi di Pabrik “X” dimana para karyawan
yang memiliki rekan kerja yang dapat diandalkan, dan
saling tolong menolong meskipun bukan bagiannya
membuat mereka merasakan adanya dukungan sosial
dari rekan kerja. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Nugraha (2020) bahwa dukungan vyang bersifat
ketersediaan bantuan merupakan aspek tertinggi yang
mendukung dukungan sosial.

Dukungan sosial merupakan suatu ketersediaan
sumber daya dari orang-orang terdekat yang memicu
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perasaan dianggap, dihargai, dan membangkitkan
antusias dari individu. Penelitian dari Sarason et al.
(1983) menjelaskan bahwa individu dengan dukungan
sosial yang tinggi memiliki karakteristik cenderung
lebih optimis terhadap masa depan dibandingkan
dengan mereka yang memiliki dukungan sosial yang
rendah.

Hasil dari penelitian ini menyebutkan bahwa
terdapat korelasi antara dukungan sosial dengan
subjective well-being pada karyawan bagian produksi di
Pabrik “X”. Hal ini didukung oleh penelitian dari
Ramdani dan Safitri (2018) dengan judul “Hubungan
antara Dukungan Sosial dengan Kesejahteraan Subjektif
Lansia Di Panti Jompo Anissa Ummul Khairat” yang
menyebutkan hasil bahwa terdapat hubungan antara
dukungan sosial dengan subjective well-being dengan
taraf signifikansi 0,000. Penelitian ini dilakukan pada
40 lansia di Panti Jompo “Annisa Ummul Khoirot”
Pada penelitian terdahulu ini subjective well-being
diukur menggunakan empat dimensi dari teori
subjective well-being yang dikemukakan oleh Diener
(2000) akan tetapi terdapat perbedaan karena adanya
spesifikasi dari tiap aspek. Aspek tersebut yaitu evaluasi
terhadap kepuasan hidup secara global, kepuasan
terhadap domain tertentu, afek positif dan afek
negative. Pada aspek pertama yaitu evaluasi terhadap
kepuasan hidup secara global mengacu pada bagaimana
kepuasan hidup individu dari mulai lahir sampai dengan
saat ini secara keseluruhan yang memiliki rata-rata skor
7,22. Pada aspek kedua yaitu kepuasan terhadap domain
tertentu yang mengacu kepada evaluasi kehidupan
sehari-hari seperti kepuasan hubungan interpersonal,
kesehatan, dan pekerjaan yang memiliki rata-rata skor
25,52.  Aspek ketiga vyaitu afek positif yang
berhubungan dengan suasana hati yang menyenangkan,
mendapat skor rata-rata 15,37 dan aspek keempat yaitu
afek negative yang berkaitan dengan suasana hati yang
tidak menyenangkan mendapatkan skor rata-rata yaitu
15,4. Berdasarkan hasil tersebut diketahui aspek kedua
yakni evaluasi terhadap domain khusus yang mencakup
seputar hubungan interpersonal dan juga pekerjaan
memiliki nilai yang paling tinggi dan menjadi aspek
yang paling berpengaruh pada variabel subjective well-
being dengan skor 25,52.

Pada saat karyawan mendapatkan dukungan dan
memiliki hubungan interpersonal yang baik dengan
sesama rekan kerja pada ruang lingkup pekerjaan
mereka dalam sebuah organisasi akan muncul perasaan
nyaman saling memiliki dan perasaan positif lainnya.
Hal ini yang memicu para karyawan untuk selalu
bersyukur dan memiliki kepuasan terhadap kehidupan
yang mereka jalani. Kepuasan tersebut dapat merambah
ke berbagai sisi lain selain pekerjaan karena dalam
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pemikiran mereka sudah tertanam pola pikir yang baik
terhadap kehidupan yang dijalani.

Penelitian yang telah dilakukan ini memiliki nilai
koefisien korelasi (r) yaitu 0,802 (r=0,802) yang
bernilai positif seperti yang tercantum pada tabel 10.
dimana hubungan antara variabel dukungan sosial
dengan subjective well-being bersifat searah. Hal ini
didukung oleh penelitian tentang dukungan sosial dan
subjective well-being dari Febrina & Rinaldi (2020)
dengan subjek 100 orang warga binaan lapas kelas 1A
Padang. Hasil pada penelitian ini menjelaskan bahwa
diantara variabel dukungan sosial dan subjective well-
being memiliki korelasi yang positif, dimana pada
penelitian ini nilai koefisien korelasinya yaitu 0,599
yang menyatakan bahwa hubungan antara dukungan
sosial dengan subjective well-being merupakan
hubungan yang searah. Temuan dari penelitian ini
menyebutkan bahwa subjective well-being berkaitan
erat dengan dukungan sosial yang dirasakan, dimana
subjek justru memiliki tingkat dukungan sosial dan
subjective well-being yang lebih tinggi dibandingkan
saat studi pendahuluan.

Sejalan dengan penelitian tersebut, penelitian yang
mendukung berasal dari Tarigan (2018) yang mana
penelitian ini memiliki hasil bahwa antara variabel
dukungan sosial dengan subjective well-being memiliki
suatu korelasi. Penelitian ini dilakukan pada subjek 108
orang remaja yang memiliki orang tua tunggal.
Penelitian ini memiliki nilai signifikansi yaitu 0,577.
Nilai signifikansi ini bernilai positif yang berati
hubungan kedua variabel bersifat searah. Terdapat
perbedaan nilai koefisien korelasi diantara penelitian
yang dilakukan oleh peneliti dengan penelitian
terdahulu ini. Hal ini disebabkan oleh perbedaan subjek,
dimana penelitian yang dilakukan oleh peneliti berfokus
pada dukungan sosial rekan kerja pada karyawan
sedangkan penelitian terdahulu ini berfokus pada
dukungan sosial pada subjek anak yang memiliki orang
tua tunggal. Pada penelitian ini menemukan bahwa
sebanyak 33% faktor penyebab subjective well being
adalah dukungan sosial dengan sisanya dipengaruhi
oleh factor-faktor lain.

Penelitian lain yang mendukung adanya hubungan
signifikan antara dukungan sosial dengan subjective
well-being adalah penelitian dari Samputri dan Sakti
(2015) dimana penelitian ini menjelaskan bahwa
terdapat hubungan secara signifikan antara dukungan
sosial dengan subjective well-being pada tenaga kerja
wanita di PT. Arni Family Ungaran dengan subjek 80
orang tenaga kerja wanita pada rentang usia 18-25
tahun. Penelitian ini menemukan bahwa dukungan
sosial yang bersifat pemberian pujian, penghargaan dan
perhatian menjadi aspek tertinggi yang menentukan
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tingginya subjective well-being yang dirasakan oleh
individu karena mereka dianggap memiliki arti dan
merasa dicintai.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Zuriati
(2017) juga memiliki hasil bahwa dukungan sosial
memiliki hubungan dengan subjective well-being.
Temuan pada penelitian ini menemukan bahwa
dukungan sosial yang rendah menyebabkan rendahnya
subjective well-being pada subjek lansia penderita
penyakit diabetes. Rendahnya pemberian semangat,
bantuan, juga sumber daya moril membuat subjek
kehilangan rasa bahagia, menurunkan mood, dan
mengurangi kepuasan hidup yang dijalani selama ini.

Hubungan yang signifikan yang terdapat pada
variabel dukungan sosial dan subjective well-being
disebabkan oleh dukungan sosial membuat individu
merasa lebih bersemangat dan bersyukur dengan
kehidupanyan g merupakan aspek dari variabel
subjective well-being. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Nurfazillah dan Susandari (2019)
dengan judul “Hubungan antara Dukungan Sosial
dengan Subjective Well-Being pada Remaja Korban
Perceraian Orangtua di Komunitas X Bandung”.
Penelitian ini memiliki hasil yaitu terdapat keterkaitan
erat tantara dukungan sosial dengan subjective well-
being. Penelitian ini mendapatkan temuan bahwa
dukungan sosial dapat diberikan oleh rekan satu
komunitas bukan hanya dari keluarga terdekat. Pada
penelitian ini menyebutkan bahwa komunitas yang
mendukung tetap mampu menaikkan tingkat subjective
well-being yang dimiliki.

Dukungan sosial pada penelitian Khairudin dan
Mukhlis (2019) digambarkan dalam hal pemberian
semangat, perasaan dihargai dan dicintai, pemberian
bantuan dan pemberian informasi atau nasihat. Individu
yang mendapat dukungan sosial yang tinggi akan
menurunkan perasaan negatif, meningkatkan perasaan
positif dan meningkatkan kepuasan kehidupan dari
berbagai macam domain yang merupakan aspek dari
subjective well-being. Penelitian dari Febrina dan
Rindaldi, Tarigan, Nurfazillah dan Susandari, Samputri
dan Sakti, juga Zuriati yang telah disebutkan diatas
membuktikan bahwa adanya hubungan yang terjadi dari
variabel dukungan sosial dan subjective well-being. Hal
ini sekaligus mengkonfirmasi hasil dari penelitian yang
telah dilakukan peneliti bahwa terdapat hubungan
antara dukungan sosial dengan subjective well-being
yang berada dalam setting perusahaan yaitu Pabrik X
dengan subjek karyawan bagian produksi.

Diener (2000) menyebutkan masih terdapat faktor-
faktor lain yang dapat mempengaruhi subjective well-
being, diantaranya yaitu: faktor demografi, kepribadian,
dan budaya. Faktor demografi berkaitan dengan

karakteristik personal seperti gender, pendidikan, usia,
religiusitas, status pernikahan, dan pendapatan (Diener
et al., 1999). Faktor kepribadian mengarah pada jenis
kepribadian ekstraversi atau neurotisme, dan faktor
budaya terdiri dari self esteem, strategi coping, dan juga
optimisme. Penelitian Meyer dan Maltin (2010) juga
menjelaskan bahwa terdapat faktor lain yang
mempengaruhi subjective well-being yaitu komitmen
organisasi.  Faktor-faktor ~ yang  mempengaruhi
subjective well-being pada individu sangat beragam,
namun pada penelitian ini hanya terfokus pada variabel
dukungan sosial sedangkan faktor-faktor lain yang
dapat mempengaruhi subjective well-being  belum
dapat diteliti.

PENUTUP
Simpulan

Penelitian ini memiliki hasil yaitu menerima Ha
yang berbunyi “terdapat hubungan yang signifikan
antara dukungan sosial dengan subjective well-being
pada karyawan bagian produksi.” Hal ini didasarkan
pada nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil
dibandingkan 0,05.

Hasil penelitian ini menunjukkan nilai koefisien
korelasi (r) yaitu 0,802 yang berarti tingkat korelasi dari
variabel dukungan sosial dengan subjective well-being
berada pada kategori sangat tinggi. Nilai ini juga
memiliki arti yaitu terdapat hubungan yang positif
antara kedua variabel, dimana apabila semakin tinggi
nilai skor dukungan sosial akan diikuti oleh semakin
tinggi skor dari subjective well-being begitupun
sebaliknya apabila semakin rendah nilai skor dukungan
sosial akan diikuti oleh semakin rendahnya skor
subjective well-being yang dirasakan oleh karyawan
bagian produksi di Pabrik “X”.

Saran
a. Bagi Perusahaan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
korelasi positif dari variabel dukungan sosial dengan
subjective well-being, maka dari itu bagi perusahaan
disarankan untuk semakin meningkatkan tingkat
dukungan sosial bagi para karyawannya seperti halnya
memberikan reward dalam bentuk tunjangan atau
refreshing tahunan sebagai sarana melepas penat
produksi tiap tahun, meningkatkan dukungan yang
bersifat dukungan emosional berupa semangat, ataupun
memberikan lingkungan yang bersahabat bagi para
karyawan dengan tidak adanya perbedaan perlakuan
bagi para karyawannya. Sesama Kkaryawan juga
diharapkan untuk selalu memberikan dukungan antar
karyawan satu dengan lainnya. Hal ini bisa diwujudkan
dengan saling memberi bantuan saat kesulitan,
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bersahabat saat bekerja maupun di luar kerja, juga tidak
membeda-bedakan perlakuan antar teman agar terjalin
hubungan yang harmonis yang dapat meningkatkan
subjective well-being yang dirasakan para karyawan.
b. Bagi Penelitian selanjutnya

Penelitian ini hanya menggunakan variabel
dukungan sosial sebagai faktor yang mempengaruhi
subjective  well-being, diharapkan pada penelitian
selanjutnya dapat meneliti faktor-faktor lain seperti
faktor demografi, coping, optimisme, dan regulasi
emosi. Penelitian ini juga hanya terfokus pada Pabrik
“X” dengan subjek terbatas sehingga diharapkan pada
penelitian selanjutnya dapat menggunakan subjek yang
jauh lebih besar dan luas, dengan karyawan yang
memiliki karakterstik dan jenis Pabrik yang berbeda
pula.
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